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PENDAHULUAN

Pengendalian internal merupakan elemen kunci dalam proses audit akuntansi yang bertujuan untuk
memastikan laporan keuangan yang andal. Sistem pengendalian internal yang efektif membantu perusahaan
menjaga integritas data keuangan, mematuhi peraturan, dan mencegah serta mendeteksi kecurangan atau
kesalahan dalam laporan. Auditor eksternal sangat bergantung pada pengendalian internal untuk menilai
risiko dan menentukan seberapa percaya mereka pada laporan keuangan.[1]

Menurut Arens,[2] pengendalian internal adalah kebijakan dan prosedur yang dirancang oleh
manajemen untuk memastikan bahwa tujuan entitas, khususnya terkait dengan laporan keuangan yang
andal, dapat tercapai. Arens menyatakan bahwa kualitas pengendalian internal mempengaruhi tingkat
pengujian audit yang dilakukan; jika pengendalian internal dianggap memadai, auditor bisa mengurangi
pengujian substantif karena sistem tersebut dipercaya dapat mendukung laporan keuangan yang akurat.

Pandangan Arens ini sejalan dengan teori dari ahli audit lain, seperti Simunic dan Stein, yang
menyatakan bahwa pengendalian internal yang kuat membantu auditor dalam mengidentifikasi area risiko
tinggi yang memerlukan perhatian lebih. Mereka juga menekankan bahwa pengendalian internal tidak hanya
untuk mencegah kesalahan, tetapi juga untuk memfasilitasi pelaporan yang lebih transparan dan akurat.

Messier juga berpendapat bahwa pengendalian internal penting dalam memberikan dasar bagi auditor
untuk menilai keandalan laporan keuangan. Dengan sistem pengendalian internal yang baik, auditor dapat
fokus pada area yang membutuhkan pengujian tambahan dan mengurangi risiko kesalahan material yang
mungkin tidak terdeteksi. Oleh karena itu, pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses audit.

Sawyer juga menekankan relevansi pengendalian internal dalam penilaian risiko audit, dengan
menyatakan bahwa sistem pengendalian internal yang kuat dapat mengurangi risiko audit karena auditor
bisa lebih percaya pada sistem yang ada. Namun, jika pengendalian internal lemah, auditor perlu melakukan
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pengujian lebih menyeluruh untuk memastikan keandalan laporan keuangan. Sawyer juga menyoroti
pentingnya keterlibatan auditor internal dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian internal sebelum
auditor eksternal melakukan pemeriksaan.[3]

Secara keseluruhan, pengendalian internal memainkan peran vital dalam mendukung audit yang efektif
dan meningkatkan keandalan laporan keuangan. Sistem pengendalian internal yang baik tidak hanya
menjadi dasar untuk menilai risiko, tetapi juga membantu perusahaan mencapai tujuan pelaporan yang
akurat dan sesuai standar akuntansi. [4]Berdasarkan teori Arens dan para ahli lainnya, dapat disimpulkan
bahwa kesuksesan audit sangat tergantung pada kualitas pengendalian internal yang diterapkan oleh
perusahaan.

Berdasarkan pendahuluan yang telah disajikan, terdapat beberapa permasalahan utama terkait
pengendalian internal dalam proses pemeriksaan akuntansi yang berpotensi mempengaruhi keandalan
laporan keuangan:

1. Kelemahan Pengendalian Internal: Pengendalian internal yang lemah dapat meningkatkan risiko
terjadinya kesalahan atau kecurangan dalam laporan keuangan. Auditor perlu melakukan pengujian lebih
mendalam jika pengendalian tidak efektif.

2. Kurangnya Evaluasi Berkala: Banyak perusahaan tidak melakukan evaluasi dan perbaikan berkala
terhadap pengendalian internal, sehingga sistem menjadi usang dan tidak sesuai dengan kebutuhan atau
regulasi terbaru, yang menyulitkan auditor menilai laporan keuangan.

3. Terlalu Percaya pada Pengendalian Internal: Baik auditor maupun manajemen mungkin terlalu bergantung
pada pengendalian internal yang dianggap efektif, tanpa pengujian memadai. Ini bisa mengakibatkan
pengabaian risiko dan mempengaruhi akurasi laporan keuangan.

4. Kurangnya Pemahaman Manajemen: Manajemen mungkin tidak memahami pentingnya pengendalian
internal dalam mendukung audit dan keandalan laporan keuangan, sehingga kurang berkomitmen dalam
merancang sistem pengendalian yang baik.

5. Ketidaksesuaian Pengendalian dengan Ukuran/Risiko Perusahaan: Pengendalian internal harus
disesuaikan dengan ukuran dan risiko perusahaan. Jika tidak, auditor perlu meningkatkan pengujian
substantif untuk mengurangi risiko yang tidak tertangani.

6. Risiko Kecurangan: Kelemahan dalam pengendalian internal membuka peluang bagi manipulasi laporan
keuangan. Tanpa pengendalian yang kuat, auditor mungkin tidak mampu mendeteksi kecurangan yang
signifikan.

7.gKetidaksesuaian dengan Standar Regulasi: Terkadang, pengendalian internal perusahaan tidak sesuai
dengan standar akuntansi atau regulasi yang berlaku, menyulitkan auditor dalam menilai kepatuhan laporan
keuangan.

Secara keseluruhan, masalah-masalah ini mengurangi efektivitas audit dan menurunkan kepercayaan
terhadap laporan keuangan, sehingga penting bagi perusahaan untuk memiliki pengendalian internal yang
kuat dan sesuai dengan perkembangan regulasi serta operasional.[5]

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur, di mana peneliti membaca dan menganalisis
jurnal-jurnal serta buku-buku yang relevan dengan materi peran pengendalian internal dalam proses
pemeriksaan akuntansi. Kajian literatur ini mencakup berbagai sumber yang membahas bagaimana
pengendalian internal dapat berperan dalam meningkatkan keandalan laporan keuangan. Melalui telaah
pustaka tersebut, peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep dan praktik
pengendalian internal serta bagaimana penerapannya dapat meminimalisir kesalahan dan kecurangan dalam
laporan keuangan, sehingga meningkatkan tingkat kepercayaan pengguna terhadap informasi yang
disajikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebuah penelitian penting dilakukan oleh (Andriani & Urami, 2023) yang menganalisis dampak
pengendalian internal terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia.

Mereka menemukan bahwa kualitas pengendalian internal mempunyai dampak yang signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Dari sudut pandang teknologi informasi, kajian mengenai dampak penggunaan teknologi informasi
terhadap efektivitas pengendalian internal perusahaan (Cahyani & Wibowo, 2023) memberikan wawasan
bagaimana teknologi informasi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengendalian
internal.
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Temuan mereka menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat membantu perusahaan mengotomatisasi
proses pengendalian internal, meningkatkan akses terhadap informasi, dan mengurangi risiko kesalahan
dalam proses pengendalian [6].

Sementara itu, penelitian yang mengevaluasi pengendalian internal untuk manajemen risiko
keuangan di perusahaan publik [7] memberikan wawasan penting tentang bagaimana pengendalian internal
dapat digunakan untuk mengelola risiko keuangan perusahaan.

Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal yang efektif dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko keuangan yang mereka hadapi,
sehingga meningkatkan keberlanjutan operasi mereka.

Berdasarkan kajian literatur dari buku Arens dan sumber jurnal lainnya, ditemukan bahwa
pengendalian internal memiliki peran krusial dalam proses pemeriksaan akuntansi dan dapat secara
signifikan meningkatkan keandalan laporan keuangan. Arens dalam bukunya menjelaskan bahwa
pengendalian internal yang efektif meliputi berbagai aspek, seperti pengendalian preventif, detektif, dan
korektif. Sistem pengendalian ini bertujuan untuk mencegah kesalahan dan penyelewengan, mendeteksi
ketidaksesuaian, dan memperbaiki kelemahan dalam laporan keuangan.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip pengendalian internal yang baik
berhubungan langsung dengan kualitas laporan keuangan.[8] Pengendalian internal yang diterapkan secara
konsisten dapat meminimalisir risiko kesalahan dan kecurangan, serta memastikan bahwa laporan keuangan
yang dihasilkan mencerminkan posisi keuangan dan hasil usaha yang sebenarnya.

Selain itu juga, pengendalian internal juga berperan penting dalam mengurangi risiko kecurangan.
dengan mekanisme pengawasan yang dilakukan secara ketat dan pemisahan tugas yang jelas sehingga
peluang terjadinya kecurangan dapat dikurangi secara signifikan. Auditor internal mengungkapkan bahwa
pemisahan tugas yang baik mengurangi kemungkinan seseorang memiliki kendali penuh atas seluruh proses
transaksi, sehingga mengurangi peluang untuk melakukan kecurangan.[9] Pengawasan yang ketat
memastikan bahwa setiap transaksi diawasi dengan cermat, dan setiap anomali dapat segera diidentifikasi
dan ditangani. Terakhir, pengendalian internal membantu memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan
ketentuan yang berlaku, sehingga risiko ketidakpatuhan dapat diminimalkan. Auditor internal menegaskan
bahwa kepatuhan terhadap peraturan sangat penting untuk menghindari sanksi hukum dan menjaga
reputasi perusahaan. Pengendalian internal yang baik memastikan bahwa seluruh aktivitas perusahaan
sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik dari segi laporan keuangan, operasional, maupun aspek lainnya.
Kepatuhan ini tidak hanya melindungi perusahaan dari risiko hukum tetapi juga membangun citra positif di
mata regulator dan pemangku kepentingan lainnya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan Teori Agensi, pengendalian internal yang efektif berperan sebagai mekanisme untuk
mengurangi risiko dan asimetri informasi antara manajer dan pemilik, memastikan bahwa laporan keuangan
mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Ini meningkatkan kepercayaan pemilik dan pemangku
kepentingan terhadap laporan keuangan. Pengendalian internal yang baik juga meningkatkan efisiensi
operasional, membantu organisasi mencapai tujuan, dan mempermudah auditor internal dalam melakukan
audit.[10] Prosedur yang terstandarisasi dan terdokumentasi memudahkan auditor dalam memahami dan
mengevaluasi proses bisnis. Selain itu, pengendalian internal yang efektif mencegah kecurangan dengan
mengawasi perilaku oportunistik manajer.

Audit internal memegang peran penting dalam memperbaiki efektivitas sistem pengendalian internal
melalui beberapa aspek, termasuk karakteristik auditor internal, mutu audit internal, dan penggunaan
teknologi informasi. Kompetensi auditor, beban kerja, pengalaman kerja, dan sistem pengendalian internal
mempengaruhi kualitas audit secara signifikan. Selain itu, pemahaman auditor terhadap industri,
keterampilan dalam mendeteksi risiko, dan komunikasi yang transparan juga berkontribusi pada
peningkatan kualitas audit.[11]
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1. Komponen Pengendalian Intern
Menurut Pengendalian Internal COSO- Kerangka Terintegrasi, pengendalian internal terdiri dari lima
elemen: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan
pemantauan.[12] Komponen-komponen ini termasuk dalam COSO Internal Control — Integrated Framework
yang ditunjukkan pada Gambar di bawah ini.

Menurut COSO, pengertian masing-masing komponen adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan pengendalian: Suasana suatu organisasilah yang mempengaruhi rasa pengendalian di antara
seluruh karyawan. Lingkungan pengendalian mencakup disiplin dan struktur organisasi, sehingga berfungsi
sebagai landasan bagi komponen lainnya.
b. Penilaian Risiko: Merupakan proses mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko yang mungkin terjadi
dalam mencapai tujuan.
Setelah risiko teridentifikasi, manajemen harus memutuskan bagaimana mengelola dan mengendalikannya.

_ Control Environment

s u |

Infornvat)on& Comrfbum'cation | v

Monijtoring Activities

c. Aktivitas Pengendalian: Ini mencakup kebijakan dan prosedur yang harus diterapkan untuk memastikan
bahwa semua instruksi pengelolaan dilaksanakan.

Kegiatan manajemen ini berlaku untuk semua tingkat organisasi dan pemrosesan data.

d. Informasi dan Komunikasi: Ini adalah dua elemen penting yang membantu manajemen melaksanakan
pekerjaannya.

Manajemen harus membangun sistem informasi yang efektif dan tepat waktu, termasuk sistem akuntansi
yang mencakup sarana pencatatan transaksi untuk pelaporan dan pembukuan aset dan kewajiban
perusahaan.

e. Pemantauan: Ini adalah proses evaluasi terus menerus terhadap kualitas penerapan pengendalian internal
dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

Pernyataan Standar Audit (SAS) mendefinisikan lima komponen pengendalian internal yang saling terkait
dalam Pernyataan COSO [13].

a. Control Environtment

b. Risk Assesment

c. Control Activities

d. Information &bCommunication

e. Monitoring

Komponen-komponen ini mencerminkan apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern

Efektivitas adalah kemampuan untuk melakukan hal yang benar atau mengadaptasi sesuatu dengan
sukses. Hal ini melibatkan pemilihan tujuan yang paling tepat dan pemilihan metode yang tepat untuk
mencapai tujuan tersebut (Handoko 1995, 7).

Pengendalian internal yang efektif memungkinkan organisasi untuk mengelola risiko dan
ketidakpastian lingkungan dan proses serta menggunakan informasi untuk mengambil keputusan (COSO
2009, 53).

Agar dewan dan manajemen dapat memperoleh kepercayaan yang cukup melalui penerapan sistem
pengendalian internal yang efektif, mereka perlu:

a.Pekerjaan dilaksanakan secara efisien.

b.mengurangi risiko kerugian;

c.memastikan bahwa laporan keuangan yang dipublikasikan telah disusun sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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Dalam konteks pemeriksaan akuntansi, pengendalian internal berfungsi sebagai lapisan perlindungan yang

penting. Berdasarkan buku Arens, sistem pengendalian internal yang kuat dapat meningkatkan integritas
laporan keuangan dengan memastikan bahwa transaksi dicatat dengan benar, laporan keuangan disusun
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku, dan risiko kesalahan atau kecurangan dapat diminimalisir.[14]
Pengendalian internal mencakup kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk mengatur dan mengawasi
kegiatan keuangan, serta mekanisme untuk menilai dan memperbaiki kelemahan yang ditemukan.

Jurnal-jurnal lainnya menegaskan bahwa pengendalian internal yang baik dapat membantu auditor
dalam proses pemeriksaan dengan memberikan jaminan tambahan bahwa laporan keuangan telah diperiksa
dan diverifikasi dengan cara yang tepat. Pengendalian yang efektif memungkinkan auditor untuk lebih fokus
pada area risiko yang tinggi dan memberikan penilaian yang lebih akurat tentang keandalan laporan
keuangan.

gSecara keseluruhan, literatur yang dikaji mengindikasikan bahwa pengendalian internal yang
memadai tidak hanya meningkatkan kualitas laporan keuangan tetapi juga meningkatkan kepercayaan
pengguna laporan terhadap informasi yang disajikan. Dengan demikian, investasi dalam sistem
pengendalian internal yang solid dan penerapan praktik pengendalian yang baik merupakan langkah
strategis dalam mencapai laporan keuangan yang andal dan berkualitas tinggi.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengendalian internal memiliki peran penting dalam berbagai aspek yang krusial bagi kelangsungan
dan integritas organisasi. Pengendalian internal yang efektif terbukti meningkatkan keakuratan laporan
keuangan, mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan, serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan
dan ketentuan yang berlaku.

Pengendalian internal sangat penting dalam proses audit dan membantu meningkatkan keandalan
laporan keuangan. Sistem pengendalian internal yang baik memastikan laporan keuangan mencerminkan
kondisi keuangan yang sebenarnya dan tidak mengandung kesalahan atau penipuan. Dengan memisahkan
tugas, memberikan otorisasi yang tepat, dan memiliki mekanisme pengawasan yang baik, pengendalian
internal mengurangi risiko kesalahan dan masalah yang bisa mempengaruhi akurasi laporan keuangan.

Selama audit, pengendalian internal memberikan dasar yang kuat bagi auditor untuk menilai
kewajaran laporan keuangan. Auditor bisa lebih percaya pada laporan keuangan yang disajikan oleh
manajemen jika pengendalian internalnya efektif. Dengan sistem pengendalian internal yang baik, audit bisa
dilakukan dengan lebih efisien, karena auditor bisa fokus pada area yang memerlukan perhatian khusus.

Secara keseluruhan, pengendalian internal yang baik meningkatkan keandalan laporan keuangan dan
memperkuat integritas serta transparansi akuntansi. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa
sistem pengendalian internal mereka selalu diperbarui dan ditingkatkan untuk menjaga akurasi laporan
keuangan dan mematuhi standar akuntansi.

Saran
Agar laporan keuangan lebih dapat diandalkan melalui pengendalian internal, perusahaan disarankan
untuk:
» Melakukan Penilaian Sistem Pengendalian Secara Teratur: Tinjau dan perbarui sistem pengendalian
internal secara berkala untuk menemukan dan mengatasi kekurangan.
» Mengikuti Standar Pengendalian Terbaik: Terapkan standar pengendalian yang diakui secara luas untuk
menjaga sistem tetap konsisten dan sesuai.
» Memberikan Pelatihan Rutin: Sediakan pelatihan reguler bagi staf mengenai prosedur dan kebijakan
pengendalian internal untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan.
» Menggunakan Mekanisme Pemantauan: Terapkan sistem pemantauan dan evaluasi untuk memastikan
efektivitas pengendalian internal dan kesesuaiannya dengan tujuan perusahaan.
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